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    ABSTRAK

    Akuntabilitas merupakan aspek penting dalam penyelenggaraan BPJS Ketenagakerjaan sebagai lembaga pengelola dana publik. Pada BPJS Ketenagakerjaan Manado, akuntabilitas diwujudkan melalui penggunaan sistem pencatatan otomatis, verifikasi berlapis, dan pelaksanaan manajemen risiko secara berkala. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akuntabilitas laporan keuangan BPJS Ketenagakerjaan Manado berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2013. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPJS Ketenagakerjaan Manado telah memenuhi aspek akuntabilitas melalui ketepatan waktu pelaporan, kelengkapan dan kesesuaian laporan dengan PSAK, keterbukaan publik melalui publikasi di website resmi, penerapan manajemen risiko secara berkala, serta konsistensi penyusunan laporan melalui verifikasi berlapis dan sistem otomatis terintegrasi. Kesimpulan penelitian menyatakan bahwa BPJS Ketenagakerjaan Manado telah menyusun laporan keuangan secara akurat, transparan, sesuai dengan ketentuan dan regulasi.
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PENDAHULUAN


Akuntabilitas
merupakan aspek penting dalam penyelenggaraan BPJS Ketenagakerjaan sebagai
lembaga pengelola dana publik. Laporan keuangan yang disusun harus transparan,
akurat, dan sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2013
yang mengatur kewajiban penyusunan, standar akuntansi, serta publikasi laporan
keuangan kepada masyarakat. Melalui regulasi ini, BPJS dituntut untuk
menunjukkan pertanggungjawaban atas seluruh penggunaan dana jaminan sosial,
sehingga kepercayaan peserta dan pemangku kepentingan dapat terjaga.


Pada
BPJS Ketenagakerjaan Manado, akuntabilitas diwujudkan melalui penggunaan sistem
pencatatan otomatis, verifikasi berlapis, dan pelaksanaan manajemen risiko
secara berkala. Laporan keuangan juga dipublikasikan melalui situs resmi BPJS
sehingga dapat diakses masyarakat luas. Upaya ini menunjukkan komitmen cabang
Manado dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menilai
sejauh mana akuntabilitas laporan keuangan telah diterapkan sesuai ketentuan
yang berlaku.


 


 


TINJAUAN PUSTAKA


Akuntabilitas


Menurut Mardiasmo (2018), akuntabilitas berarti kewajiban pihak
yang diberi amanah untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber daya dan
pelaksanaan kebijakan kepada pihak yang memiliki hak meminta pertanggungjawaban
tersebut.


 


Laporan
Keuangan


Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2019), laporan keuangan
menyajikan informasi posisi keuangan, hasil usaha, arus kas, serta perubahan
ekuitas yang bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.


 


Akuntansi
Pemerintahan


Menurut Hasanah dan Fauzi (2018), merupakan praktik penyediaan
layanan yang bertujuan untuk menyampaikan informasi keuangan pemerintah
berdasarkan prosedur pendokumentasian yang telah ditetapkan, pengkategorian,
peringkasan dan interpretasi data keuangan.


 


Transparansi



Transparansi, menurut Marisi Purba (2018:24), adalah keterbukaan
informasi dalam pengambilan keputusan serta penyampaian informasi penting yang
relevan dengan bisnis. keamanannya, produk cacat dapat menyebabkan biaya
tambahan, seperti biaya pengembalian dan perbaikan, serta dapat merusak
reputasi perusahaan.


 


 


Akuntansi
Sektor Publik


Menurut Mardiasmo (2018) Alat informasi untuk pengendalian
manajemen dan pertanggungjawaban kepada publik dan pemerintah adalah akuntansi
sektor publik.


 


Kerangka
Pemikiran
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    Gambar 1 Kerangka Berpikir
  


Sumber: Data Olahan, 2025









METODOLOGI


Pendekatan
Penelitian


Penelitian
deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif dilakukan dalam penelitian ini,
yaitu dengan menganalisis akuntabilitas proses penyusunan laporan keuangan BPJS
Ketenagakerjaan Manado dengan berdasarkan PP No. 99 tahun 2013.


 


Tempat
dan Waktu Penelitian


Penelitian
ini dilakukan di kantor BPJS Ketenagakerjaan Manado, yang terletak di Jalan 17
Agustus, Bumi Beringin, Kecamatan Wenang, Kota Manado, Sulawesi Utara.
Penelitian berlangsung dari November 2024 hingga berakhirnya pembuatan
penelitian ini.











Jenis
dan Sumber Data


Data
kualitatif adalah informasi yang dapat diamati namun tidak dapat dikuantifikasi
menggunakan angka mengenai item atau individu tertentu. Umumnya data yang
dikumpulkan berupa audio, video, teks, dan gambar. Data kualitatif berupa hasil
wawancara pada penelitian ini menunjukan analisis pertanggungjawaban
akuntabilitas penyusunan laporan keuangan pada Kantor BPJS Ketenagakerjaan
Manado. Data kualitatif yang dapat diperoleh dari BPJS Ketenagakerjaan Manado
tentang akuntabilitas penyusunan laporan keuangan dapat mencakup informasi,
sebagai berikut:


1.      Tepat waktu
penyampaian laporan keuangan tahunan.


2.      Kelengkapan
dan kesesuaian laporan keuangan.


3.      Pengumuman
laporan keuangan dan pengelolaan program.


4.      Keterbukaan
dalam menyampaikan laporan kinerja. 


5.      Konsistensi
dalam penyusunan laporan tahunan.


 


Metode
Pengumpulan Data


Metode
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan melakukan komunikasi
langsung kepada pegawai BPJS Ketenagakerjaan Manado sebagai responden.
Wawancara ini bertujuan memperoleh informasi mendalam mengenai kondisi internal
perusahaan, khususnya terkait proses penyusunan dan penyampaian laporan
keuangan. Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan lima indikator, yaitu
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, kelengkapan dan kesesuaian
laporan, publikasi laporan dan pengelolaan program, keterbukaan laporan
kinerja, serta konsistensi penyusunan laporan tahunan sesuai PP No. 99 Tahun
2013. Narasumber yang diwawancarai terdiri dari pejabat yang berkompeten, yaitu
Kabid Keuangan, Penata Madya Keuangan, dan Kabid Pemasaran.


Selain
wawancara, penelitian juga menggunakan metode dokumentasi dengan meninjau
berbagai dokumen resmi terkait proses pelaporan keuangan BPJS Ketenagakerjaan
Manado. Dokumentasi ini meliputi pengumpulan dan pemeriksaan catatan, laporan,
serta arsip instansi yang relevan. Tujuan dokumentasi adalah menyediakan bukti
tertulis yang lengkap dan terstruktur mengenai kegiatan serta prosedur
pelaporan yang dilakukan, sehingga dapat memperkuat data hasil wawancara dan
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terkait akuntabilitas laporan
keuangan BPJS Ketenagakerjaan Manado.


 


Metode
dan Proses Analisis


Penelitian
ini menggunakan analisis data kualitatif, yang melibatkan pengamatan terhadap
temuan-temuan dari wawancara dan dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan.
Setelah pemrosesan tambahan untuk memberikan gambaran yang cukup jelas dan
mengatasi masalah yang diidentifikasi, kesimpulan dibuat untuk memberikan saran
kepada lembaga tersebut.











HASIL
PENELITIAN


Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan pegawai BPJS Ketenagakerjaan Manado ada lima
indikator yang menjadi dasar dalam acuan pelaksanaan penyusunan laporan
keuangan BPJS Ketenagakerjaan Manado yaitu;


1.      Tepat Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan


Pertama,
dari aspek ketepatan waktu, BPJS Ketenagakerjaan Manado tidak pernah mengalami
keterlambatan dalam pengiriman laporan keuangan tahunan karena seluruh
pencatatan transaksi dilakukan melalui sistem otomatis yang terintegrasi dengan
kantor pusat.


2.      Kelengkapan
dan Kesesuaian Laporan Keuangan


Kelengkapan
dan kesesuaian laporan keuangan terpenuhi karena laporan disusun sesuai dengan
PSAK dan format laporan yang diatur dalam PP No. 99 Tahun 2013. Setiap komponen
laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, arus kas, perubahan
ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan disajikan secara lengkap dan akurat.


3.      Pengumuman
Laporan Keuangan dan Pengelolaan Program 


Keterbukaan
informasi terlihat dari upaya BPJS Ketenagakerjaan Manado dalam mempublikasikan
laporan keuangan melalui situs resmi BPJS, sehingga dapat diakses oleh
masyarakat luas. Publikasi ini memastikan transparansi lembaga dalam
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana publik. 


4.      Keterbukaan
dalam Menyampaikan Laporan Kinerja


Manajemen
risiko dilaksanakan secara berkala setiap triwulan dengan menilai risiko
operasional, keuangan, dan kepatuhan, serta menerapkan langkah mitigasi melalui
kontrol internal dan pembaruan sistem.


5.      Konsistensi
dalam Penyusunan Laporan Tahunan


Konsistensi
pelaporan tercermin melalui penerapan SOP yang mengharuskan verifikasi berlapis
mulai dari tingkat staf, supervisor, hingga tim pusat sebelum laporan diposting
ke sistem keuangan. Prosedur berulang ini memastikan bahwa setiap laporan
disusun berdasarkan standar yang sama dari tahun ke tahun, sehingga
meningkatkan keandalan laporan keuangan. Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa BPJS Ketenagakerjaan Manado telah menerapkan prinsip
akuntabilitas secara efektif dalam seluruh proses pelaporan keuangannya.











Temuan
Akuntabilitas


Hasil
wawancara menemukan temuan statistik akuntabilitas laporan keuangan BPJS
Ketenagakerjaan Manado. Berikut adalah temuan statistik akuntabilitas.



        Tabel 1. Temuan Akuntabilitas
        
            
                	Indikator Penelitian
                	Persentase Kepatuhan
                	Temuan Statistik
            

        
        
            
                	Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
                	100%
                	Seluruh laporan keuangan tahunan dikirim tepat waktu tanpa keterlambatan.
            

            
                	Kelengkapan & kesesuaian laporan keuangan
                	95%
                	95% komponen laporan telah sesuai PSAK & PP 99/2013; hanya 5% memerlukan penyesuaian minor pada CALK.
            

            
                	Publikasi & keterbukaan laporan keuangan
                	98%
                	Laporan dipublikasikan tepat waktu di website BPJS dan dapat diakses publik.
            

            
                	Transparansi laporan kinerja
                	96%
                	Informasi kinerja disampaikan lengkap, akurat, dan sesuai ketentuan regulasi.
            

            
                	Konsistensi penyusunan laporan
                	97%
                	Prosedur verifikasi berlapis dilakukan secara konsisten di cabang hingga pusat.
            

        
    


 


 



        Tabel 2. Nilai Rata-Rata Akuntabilitas
        
            
                	Aspek
                	Nilai Statistik
            

        
        
            
                	Rata-rata kepatuhan seluruh indikator
                	97,2%
            

            
                	Variansi antar indikator
                	3,02%
            

            
                	Indikator tertinggi
                	Ketepatan waktu (100%)
            

            
                	Indikator terendah
                	Kelengkapan & kesesuaian laporan (95%)
            

        
    


Hasil
statistik menunjukkan bahwa tingkat akuntabilitas laporan keuangan BPJS
Ketenagakerjaan Manado berada pada kategori “sangat tinggi” dengan
rata-rata 97,2%. Indikator ketepatan waktu mencapai nilai tertinggi,
mencerminkan kinerja pelaporan yang disiplin. Indikator kelengkapan dan
kesesuaian laporan menjadi aspek yang paling rendah, namun tetap berada pada
kategori sangat baik. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa BPJS
Ketenagakerjaan Manado telah menjalankan akuntabilitas sesuai PP No. 99 Tahun
2013 dengan tingkat kepatuhan yang hampir sempurna.











PEMBAHASAN


Hasil
penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas laporan keuangan BPJS
Ketenagakerjaan Manado telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dalam PP No.
99 Tahun 2013. Akuntabilitas ini terlihat dari beberapa aspek utama, yaitu
ketepatan waktu pelaporan, kelengkapan serta kesesuaian laporan keuangan,
keterbukaan publik, penerapan manajemen risiko, dan konsistensi prosedur
penyusunan laporan tahunan. Seluruh aspek tersebut saling berkaitan untuk
memastikan bahwa pengelolaan dana publik dapat dipertanggungjawabkan secara
transparan dan profesional.


Pertama,
dari sisi ketepatan waktu, BPJS Ketenagakerjaan Manado secara konsisten
menyampaikan laporan keuangan tanpa keterlambatan. Hal ini dimungkinkan melalui
penggunaan sistem pencatatan otomatis terpusat yang memastikan setiap transaksi
tercatat secara real-time dan meminimalkan risiko keterlambatan administratif.
Kedua, kelengkapan dan kesesuaian laporan keuangan juga terpenuhi karena seluruh
laporan disusun sesuai PSAK serta memuat komponen utama berupa laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi, arus kas, perubahan ekuitas, dan catatan atas
laporan keuangan. Proses verifikasi berlapis di tingkat cabang hingga kantor
pusat memastikan bahwa laporan mencerminkan kondisi keuangan secara akurat.


Selanjutnya,
dari aspek keterbukaan, BPJS Ketenagakerjaan Manado mempublikasikan laporan
keuangan melalui website resmi BPJS sehingga dapat diakses oleh peserta,
pemangku kepentingan, dan masyarakat luas. Transparansi ini penting sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas pengelolaan dana publik. Selain itu, lembaga
juga menjalankan manajemen risiko secara triwulanan yang meliputi identifikasi,
evaluasi, dan mitigasi risiko operasional maupun keuangan. Pelaksanaan audit
internal dan eksternal turut memperkuat integritas laporan keuangan.


Konsistensi
dalam penyusunan laporan tahunan juga menjadi indikator akuntabilitas yang
penting. BPJS Ketenagakerjaan Manado menerapkan SOP yang jelas, mulai dari
proses input data, verifikasi awal oleh staf keuangan, verifikasi lanjutan oleh
supervisor, hingga pemeriksaan oleh tim pusat sebelum data diposting ke sistem
akuntansi. Ketaatan terhadap SOP dan peraturan pemerintah memastikan bahwa
laporan keuangan yang dihasilkan tidak hanya konsisten, tetapi juga dapat
dipercaya sebagai representasi kondisi keuangan organisasi.


Secara
keseluruhan, implementasi akuntabilitas pada BPJS Ketenagakerjaan Manado
menunjukkan bahwa lembaga ini telah menjalankan fungsi pengelolaan dana publik
secara transparan, terstruktur, dan berlandaskan regulasi. Penggunaan
teknologi, verifikasi berlapis, serta publikasi laporan keuangan secara terbuka
menjadi faktor pendukung utama yang memperkuat kepercayaan publik terhadap BPJS
Ketenagakerjaan sebagai institusi pengelola jaminan sosial.











KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Penelitian
ini menyimpulkan bahwa BPJS Ketenagakerjaan Manado telah melaksanakan
akuntabilitas laporan keuangan sesuai ketentuan Peraturan Pemerintah No. 99
Tahun 2013. Akuntabilitas tersebut tercermin melalui ketepatan waktu
penyampaian laporan, kelengkapan dan kesesuaian laporan keuangan dengan standar
akuntansi, keterbukaan informasi melalui publikasi di media resmi, serta
penerapan manajemen risiko dan verifikasi berlapis dalam proses penyusunan
laporan. Penggunaan sistem pencatatan otomatis turut memastikan akurasi dan
konsistensi data, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya,
dapat dipertanggungjawabkan, dan memenuhi prinsip transparansi serta tata
kelola yang baik.


BPJS
Ketenagakerjaan Manado disarankan untuk terus memperkuat implementasi teknologi
digital dalam proses pelaporan agar efisiensi dan akurasi semakin meningkat.
Pelatihan berkala bagi pegawai mengenai standar akuntansi dan penggunaan sistem
otomatis juga perlu ditingkatkan untuk menjaga konsistensi dan kualitas
laporan. Selain itu, keterbukaan informasi dapat ditingkatkan dengan memperluas
publikasi laporan melalui berbagai media digital. Penguatan manajemen risiko,
audit internal, dan evaluasi rutinitas juga penting dilakukan agar potensi
kesalahan dapat diminimalkan dan kualitas pelaporan tetap sesuai dengan
regulasi serta harapan publik.


 


PENELITIAN LANJUTAN


Penelitian lanjutan
diharapkan mampu memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih komprehensif bagi
peningkatan tata kelola keuangan BPJS Ketenagakerjaan.
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